



A. Latar Belakang 
Itik lokal merupakan komoditas ternak unggas penghasil daging dan 
telur yang memiliki banyak peminat. Biaya pakan merupakan biaya yang 
dapat menghabiskan 75-80 % total biaya produksi. Pemberian minyak ikan 
lemuru serta L-karnitin merupakan langkah alternatif dalam memperbaiki 
efisiensi pakan pada itik. Minyak lemuru dan L-karnitin akan meningkatkan 
kualitas pakan sehingga penggunaan pakan akan lebih efektif. Aditif pakan 
adalah bahan yang tidak mengandung nutrien (non nutrien) yang ditambahkan 
dalam pakan ternak. Aditif pakan dapat memberikan efek positif dalam 
penggunaan nutrien. Aditif pakan yang meningkatkan penggunaan nutrien 
bagi ternak dapat terlihat pada efeknya di saluran pencernaan ataupun pada 
dinding usus pada saat absorpsi nutrien oleh ternak.  
Aditif pakan yang dapat digunakan dalam upaya peningkatan 
produktivitas ternak salah satunya yaitu L-karnitin. L-karnitin mempunyai 
pengaruh yang positif untuk meningkatkan pertumbuhan dan katabolisme 
lemak (Mohseni et al., 2008) sehingga sangat dibutuhkan dalam pakan yang 
mengandung lemak. Beberapa fungsi lain dari L-karnitin yaitu sebagai 
fasilitator metabolisme yang diperlukan untuk mengoksidasi asam lemak 
rantai panjang dalam mitokondria, lalu menghasilkan energi metabolik 
(Flanagan et al., 2010) sehingga energi untuk hidup ternak lebih cepat 
dihasilkan. Suplementasi L-karnitin dalam pakan diharapkan dapat 
meningkatkan kecernaan nutrien dan memperbaiki nilai konversi pakan 
(James et al., 2013). Penambahan L-karnitin dalam pakan ternak yang 
mengandung lemak sangat dibutuhkan, L-karnitin berperan dalam transfer 
asam lemak rantai panjang untuk melintasi membran dalam mitokondria 
menuju ke matriks mitokondria sehingga meningkatkan hasil energinya 




Pencernaan minyak ikan lemuru dalam saluran pencernaan terjadi 
setelah pakan melewati empedal, pakan bergerak melalui lekukan duodenum 
yang secara anatomis sejajar dengan pankreas. Pankreas tersebut mempunyai 
fungsi penting dalam pencernaan unggas seperti halnya pada spesies lainnya. 
Pankreas dapat menghasilkan getah pankreas dalam jumlah banyak yang 
mengandung enzim amilolitik, lipolitik dan proteolitik. Enzim tersebut 
berturut-turut menghidrolisa pati, lemak, proteosa dan pepton. Empedu hati 
yang mengandung amilase juga memasuki duodenum. Bahan pakan bergerak 
melalui usus halus yang dindingnya mengeluarkan getah halus. Getah usus 
tersebut mengandung erepsin dan beberapa enzim yang memecah gula. 
Erepsin menyempurnakan pencernaan protein dan menghasilkan asam amino, 
enzim yang memecah gula mengubah disakarida menjadi monosakarida (gula 
sederhana) yang kemudian dapat di asimilasi tubuh. Penyerapan makanan 
terjadi di villi usus halus. Unggas tidak mengeluarkan urin cair. Urin pada 
unggas mengalir kedalam kloaka dan dikeluarkan bersama-sama ekskreta. 
Saluran pencernaan yang relatif pendek pada unggas berlangsung dengan 
proses pencernaan yang cepat (kurang lebih 4 jam) (Anggorodi, 1985). 
Minyak ikan lemuru yang sudah tercerna kemudian masuk ke mitokondria 
untuk dijadikan energi ATP yang dibutuhkan oleh termak. L-karnitin akan 
bekerjasama dengan asam lemak pada minyak ikan lemuru dalam 
menghasilkan energi yang optimal untuk digunakan oleh ternak. Peningkatan 
energi dalam pakan yang di berikan tambahan minyak ikan lemuru dan L-
karnitin akan meningkatkan kualitas pakan. Kualitas pakan yang baik juga 
akan berpengaruh pada nilai kecernaan pakan, karena penyerapan nutrien yang 
dibutuhkan oleh ternak akan optimal karena kebutuhan nutrien ternak sudah 
tercukupi. 
Suplementasi minyak ikan lemuru (Sardinella longiceps) sebagai 
sumber energi dan sumber asam lemak merupakan cara yang tepat untuk 
memenuhi kebutuhan energi serta asam lemak essensial dalam pakan ternak 
unggas. Kandungan energi yang tinggi diharapkan mampu meningkatkan 
performa dan meningkatkan fungsi asam lemak tersebut untuk kebutuhan 
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metabolisme dalam tubuh ternak. Senyawa yang dapat membantu 
metabolisme asam lemak tersebut adalah L-karnitin. Menurut penelitian dari 
Sany et al. (2015) menyatakan bahwa penambahan minyak ikan lemuru 
dengan level 4% dan L-karnitin 10 ppm (0,001%) dapat meningkatkan nilai 
kecernaan bahan kering dan bahan organik pada burung puyuh (pakan yang 
digunakan mengandung Metabolisme Energi (ME) sebesar 2.749,52 Kcal/kg 
dan Protein Kasar (PK) sebesar 17,14 %). 
Kecernaan bahan kering diukur untuk mengetahui jumlah zat makanan 
yang diserap tubuh yang dilakukan melalui analisis dari jumlah bahan kering, 
baik dalam pakan maupun dalam feses. Selisih jumlah bahan kering yang 
dikonsumsi dan jumlah yang diekskresikan adalah kecernaan bahan kering 
(Ranjhan, 1980). Kecernaan bahan organik apabila dihubungkan dengan 
kecernaan bahan kering maka hasilnya juga akan saling berkorelasi. 
Kecernaan bahan kering dengan sendirinya akan mempengaruhi kecernaan 
bahan organik (Tillman et al., 1982). Korelasi keduanya ini disebabkan karena 
kandungan bahan organik suatu bahan pakan terakumulasi di dalam bahan 
kering. Bahan organik terdiri dari serat kasar, lemak kasar, protein kasar dan 
BETN, sedangkan bahan kering tersusun atas serat kasar, lemak kasar, protein 
kasar, BETN dan abu (Kamal, 1994). 
B. Rumusan Masalah 
Tingginya harga pakan serta rendahnya konversi pakan pada itik perlu 
dilakukan cara untuk dapat mengoptimalkan pakan sesuai dengan kebutuhan 
ternak. Minyak ikan yang sangat potensial di Indonesia adalah minyak ikan 
lemuru dengan ketersediaan yang melimpah serta mudah didapatkan ditempat 
pengolahan ikan lemuru didaerah dekat tepi laut yang masih berupa limbah 
dan belum dimanfaatkan. Minyak ikan lemuru merupakan sumber energi yang 
tinggi karena mengandung energi metabolis sebesar 8.280 Kcal/kg sehingga 
efektif untuk menambah energi dalam pakan. 
L-karnitin memiliki peran pada metabolisme didalam tubuh ternak yang 
diperlukan untuk mengoksidasi asal lemak rantai panjang dalam mitokondria 
yang menghasilkan energi metabolisme. L-karnitin mempunyai potensi yang 
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positif untuk meningkatkan kecernaan dan katabolisme lemak. L-karnitin juga 
berperan dalam katabolisme karbohidrat dan lemak serta laju siklus krebs. 
Penggunaan L-karnitin pada pakan yang mengandung minyak sangat 
diperlukan untuk katabolisme lemak menjadi energi metabolik. Katabolisme 
ini menyebabkan efisiensi protein sebagai sumber energi, selain itu 
penggunaan L-karnitin juga dapat meningkatkan kecernaan pakan sehingga 
dapat meningkatkan metabolisme pada itik lokal jantan. 
Penelitian terdahulu terdapat pengaruh yang sangat nyata pada 
penggunaan minyak lemuru dengan taraf 4% terhadap konsumsi maupun 
kecernaan bahan kering dan bahan organik pada itik lokal jantan. Penelitian 
terdahulu juga menunjukkan pengaruh yang sangat nyata pada penggunaan L-
karnitin dengan taraf 0,001% terhadap konsumsi maupun kecernaan bahan 
kering dan bahan organik pada burung puyuh. Berdasarkan uraian diatas maka 
peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian untuk mengetahui pengaruh 
suplementasi minyak ikan lemuru dan L-karnitin dalam ransum terhadap 
konsumsi bahan kering dan konsumsi bahan organik serta kecernaan bahan 
kering dan bahan organik itik lokal jantan. 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui pengaruh suplementasi minyak ikan lemuru dan L-karnitin 
dalam ransum terhadap konsumsi bahan kering dan konsumsi bahan 
organik itik lokal jantan. 
2. Mengetahui pengaruh suplementasi minyak ikan lemuru dan L-karnitin 
dalam ransum terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan 
organik itik lokal jantan. 
